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Abstract. his learning teching research was intended to improve the learning
otcomes of the stdents practicing in the sbject of prepare and table set p, the
main sbject of ata Hidang I (Servicing Arragements I). he sbject for this
research consisted of 18 S1 stdents of the learning grop nmber 02 for the
stdy rogram for KK, concentrating on ata Boga, Departement of Service &
rodction echnology, the echnical Faclty of Semarang State University for
the academic period of 2009-2010. his research was condcted in the gasal
semester of the academic year of 2009-2010. he needed data were collected by
means of tests and obsevation on the learning otcomes of the stdents practicing
in the sb-sbject of repare and able Set p. he data collection sed grading
sheets for practices in ata Hidang as its instrment. he data were then analized
sing the method of descriptive presentation. his was a classroom-action
research planned in three cycles. he second and third cycles were implemented
based on reflections on the first cycle and on improvements that shold be
reached. Every cycle consisted of two face to face enconters and of 4 activities:
(1)planning, (2) implementations, (3) observations, (4) reflections. he reslts of
this research showed that the se of peeer ttorials for the learning-teching
pocesses had positive effects both on the stdents and the lectrers that it might
improve the qality of lectring for the ata Hidang I. he grades obtained by the
stdents from practicing in the sb-sbject of prepare and table set p increased
from the lowest grade C (46.7%) BC and B (60%) and AB (26.6 %), and AB
(26.6%.). rogh the three cycles, the nmber of BC grade decreased from 66%
to only 20%. Based on the reslts of this research, it is recommended that peer
ttorial for the sbject of ata Hidang I and Servicing in Food & Beverage shold
be contined in order that the edcational serveices provided to the practicing
stdents might be optimized and  the stdent achievements might be improved.
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ENDAHULUAN
Mata kliah ata Hidang I, merpakan mata
kliah yang wajib diikti oleh sema
mahasiswa S1 rogram Stdi KK
Konsentrasi ata Boga Smester V, Jrsan
J Fakltas eknik UNNES, dengan bobot 3
sks. erl diketahi bahwa mahasiswa rodi
KK Konsentrasi ata Boga berasal dari
berbagai llsan SLA yang sebagian kecil
berasal dari SMK (25%), dan sebagian besar
(75%) berasal dari SMA dan MA).
Kompetensi yang akan dicapai dalammata kliah ini yait: mahasiswa mengasai
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pengetahan tentang perabot, peralatan makan,hidang dan minman, linen, serta fngsinyadalam pelayanan makan dan minm.Mengasai ketrampilan teknik dasar penataanmeja hidang (table set p) serta pelayananmakanan dan minman.
Selama ini perkliahan ata Hidang I
dilaksanakan dengan menggnakan, metode
ceramah, demonstrasi dan praktek secara
individal. Kliah diawali dengan dosen
memberikan penjelasan/ceramah tentang teori
tata hidang, yang melipti (1) pengenalan
perabot yang dipergnakan ntk tata hidang,
peralatan makan, hidangan dan minman, serta
tata cara prepare alat ntk table set p,
dilanjtkan dosen mendemonstrasikan teknik
dasar table set p, selanjtnya mahasiswa
melakkan praktik table set p dengan
bimbingan, petnjk dan arahan dosen
pengamp mata kliah. (2) pengenalan teknik
dasar pelayanan (service) makan dan minm,
dilanjtkan dosen mendemontrasikan teknik
dasar pelayanan. Kegiatan selanjtnya
mahasiswa melakkan praktik pelayanan
makan dan minm dengan bimbingan,
petnjk dan arahan dosen pengamp mata
kliah. Namn perl diketahi bahwa
pelaksanaan bimbingan yang dilakkan oleh 2
orang dosen terhadap 34 mahasiswa terlihat
krang efektif. Hal ini terjadi karena jmlah
dosen hanya da orang sedangkan jmlah
mahasiswa yang dibimbing dalam wakt yang
bersamaan ada 34 orang. Sehingga hanya
sebagian kecil mahasiswa yang betl-betl
mendapatkan bimbingan, sedangkan sebagian
yang lain jga mendapatlan bimbingan namn
krang intensif.
Evalasi dilakkan 2 kali yait secara
tertlis ntk mengetahi pemahaman
mahasiswa secara teoritis tentang pengetahan
dasar tentang tata hidang, dan peralatan ntk
praktek tata hidang dan secara praktik ntk
mengevalasi keterampilan mahasiswa dalam
praktik penataan (table set p) dan pelayanan
(sevice).
Hasil evalasi akhir pada tahn kliah
2008 mennjkan bahwa sebagian besar
(90%) mahasiswa mengasai materi yang
bersifat teori (pengetahan dasar tata hidang,
macam-macam peralatan tata hidang)
mendapatkan minimm nilai 75. Namn ntk
praktik tata hidang sebagian besar (75%)
hasilnya belm memaskan, yait hanya 10%
mahasiswa mendapatkan nilai A, 10%
mendapatkan nilai AB,20% mendapatkan nilai
B, 25% mendapatkan nilai BC dan 35 %
mendapatkan nilai C. ada evalasi akhir
tahn 2007 hasilnya tidak jah berbeda dengan
tahn 2008 yait sebagian besar (85%)
mahasiswa mengasai materi yang bersifat
teori (pengetahan dasar tata hidang, dan
macam-macam peralatan tata hidang)
mendapatkan minimm nilai 75. Namn ntk
praktik pelayanan makanan sebagian besar
(65%) hasilnya belm memaskan, yait
hanya 10% mahasiswa mendapatkan nilai A,
25 % mendapatkan nilai B, 35% mendapatkan
nilai BC dan 30% mendapatkan nilai C. Selain
it apabila dilihat dari hasil praktek mahasiswa
dalam praktek prepare dan table set p rata-
rata hanya 25 % mahasiswa yang dapat
mengasai dengan baik, sementara it materi
ini merpakan materi dasar ntk keterampilan
pelayanan (service).
Memperhatikan hasil belajar yang dicapai
oleh mahasiswa tersebt mennjkkan bahwa,
dalam pembelajaran mata kliah ata Hidang I
terdapat masalah. Adapn masalah yang
dihadapi dosen pengamp mata kliah ata
Hidang I yait, hasil belajar praktik tata
hidang sebagian besar (65%) mahasiswa,
nilainya belm memaskan dan kemampan
mahasiswa praktek prepare alat dan table set
p rata-rata hanya 25 % mahasiswa yang dapat
mengasai dengan baik, sementara it materi
ini merpakan materi dasar ntk keterampilan
pelayanan (service). ermasalahan ini perl
segara diatasi agar tidak berlanjt di tahn-
tahn yang akan datang, yang akhirnya akan
mergikan baik bagi dosen pengamp mapn
bagi mahasiswa it sendiri. Adapn
pemecahan masalah tersebt, antara lain yait
dengan cara mengadakan penelitian
peningkatan kalitas pembelajaran dalam
bentk enelitian indakan Kelas (K).
Sebelm melaksanakan penelitian
tindakan kelas, pada akhir kliah semester
genap yang lal tahn 2008, kami berda (da
orang dosen pengamp) meminta maskkan
pada mahasiswa tentang perkliahan ata
Hidang I. Maskan yang kami minta pada
mahasiswa intinya yait; bagaimanakah
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sebaiknya agar perkliahan ata Hidang I ini
mdah diterima, dimengerti, dipahami dan
mahasiswa terampil mempraktekkan tata
hidang. Maskan yang diberikan mahasiswa
sebagian besar (90%) mahasiswa
menyarankan; (1) dalam perkliahan
khssnya praktik ata Hidang diperlkan
bimbingan kepada mahasiswa yang lebih
intensif. (2) Jmlah pembimbing perl
ditambah agar sema mahasiswa dapat
terlayani secara maksimal.
Setelah melakkan disksi dan
perenngan (refleksi) terhadap pelaksanaan
pembelajaran dan hasil belajar mata kliah tata
hidang I, serta berdasarkan maskan dari
mahasiswa diatas, kami berda pengamp
mata kliah, sepakat ntk memperbaiki
kalitas perkliahan ata Hidang I, khssnya
pada materi praktek prepare alat dan table set
p. Untk it kami berda sepakat menysn
proposal penelitian pengembangan dan
peningkatan kalitas pembelajaran dalam
bentk penelitian tindakan kelas yang akan
dilaksanakan pada tahn akademik 2010 yang
akan datang.
Masalah yang akan dingkap dalam
penelitian ini yait: Sebagian besar (65%) hasil
belajar praktek prepare dan table set p mata
kliah ata Hidang I mahasiswa rodi KK,
Konsentrasi ata Boga masih rendah. (70 ke
bawah).
enelitian ini mempnyai tjan (1)
Meningkatkan kalitas perkliahan, mata
kliah ata Hidang I melali pembelajaran
tor Sebaya pada mahasiswa semester V
prodi KK, Konsentrasi ata Boga; (2)
Meningkatkan hasil belajar praktek prepare
dan table set p mata kliah ata Hidang I
mahasiswa rodi KK, Konsentrasi ata
Boga.
MEODE ENELIIAN
Sbyek penelitian ini adalah mahasiswa
S1 semester IV rodi eknologi Jasa dan
rodksi Boga, Jrsan eknologi Jasa dan
rodksi, Fakltas eknik Universitas Negeri
Semarang ahn akademik 2009/2010. Obyek
penelitian ini yait peningkatan hasil
belajar/keterampilan mahasiswa dalam mata
kliah tata hidang I melali penerapan strategi
pembelajaran ttor sebaya. erkliahan
dilaksanakan pada semester genap dengan
jmlah perteman 3 SKS. Wakt penelitian
diaksanakan pada semester gasal tahn
akademik 2009-2010, selama 5 blan dimlai
dari awal perkliahan semester gasal. 2010.
enelitian ini dilaksanakan di Laboratorim
ata Hidang, rodi KK, Konsentrasi ata
Boga, Jrsan eknologi Jasa dan rodksi,
Fakltas eknik Universitas Negeri Semarang,
Kamps Sekaran Gnngpati Kota Semarang.
eknik pengmplan data yang
dignakan dalam penelitian ini yait; tes hasil
belajar dan observasi hasil praktik tata hidang.
Sedangkan instrmen yang dignakan ntk
mengmplkan data yait; lembar soal tes
yang berbentk esay dan lembar penilaian
praktik tata hidang. eknik analisis data yang
dignakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif persentase dengan menggnakan
tabel dan diagram.
enelitian ini merpakan penelitian
tindakan kelas, yang direncanakan terdiri dari
tiga sikls. Sikls ke da dan sikls ketiga
dilaksanakan sesai hasil refleksi sikls
sebelmnya dan sesai dengan perbahan
yang ingin dicapai (sat sikls terdiri dari 4
kali tatap mka). Dalam setiap sikls terdiri
dari 4 tahap kegiatan yait: (1) perencanaan,
(2) pekaksanaan tindakan, (3) observasi, (4)
refleksi.
Sikls I: erencanaan : (1) Membat
rencana pelaksanaan pembelajaran ata
Hidang I dengan strategi pembelajaran ttor
sebaya, menysn format observasi dan
menysn format evalasi; (2) Menyiapkan
ttor, dengan langkah sebagai berikt: Cara
pertama adalah menjaring calon ttor yang
memenhi syarat memiliki nilai terbaik, (yang
mempnyai latar belakang SMK lebih
dipertimbangkan ntk dipilih), mahasiswa
yang mask nominasi diseleksi oleh dosen
ntk dipilih beberapa orang sebagai ttor, dan
haslnya terjaring 7 mahasiswa calon ttor
yang memenhi syarat. Keda dosen dengan
tim pengajar melatih calon ttor tersebt
sampai mamp/mengasai materi praktek
prepare dan table set p. Latihan dilakkan 6
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kali. Materi latihan terdiri dari: 1  pemantapan
materi, selanjtnya praktek prepare dan table
set p sampai mencapai pengaasaan
kompetensi prepare dan table set p dengan
kriteria sema langkah-langkah prepare dan
tble set p betl dan wakt yang dignakan
minimal 10 menit. Selanjtnya dipilih 3 orang
ttor, karena jmlah mahasiswa dalam rombel
tata hidang dan pelayanan makanan dan
minman yang diambil dalam penelitian ini
jmlahnya hanya 18, jadi ratio ttor dan
mahaiswa yang dibimbing adalah 1: 5. (3)
Menyiapkan sarana dan prasarana dalam
proses pembelajaran tata hidang dan pelayanan
makanan 1, yait peralatan yang dignakan
ntk teori mapn praktek  materi prepare
alat dan  table set p berpa meja krsi makan,
alat makan, gelas, piring dan lenan. anpa alat
tersebt pembelajaran tindakan akan
berlangsng, ntk it sebelm proses
pembelajaran berlangsng perl dipersiapkan
dan dicek.
elaksanaan indakan, setelah tahap
persiapan selesai, dosen melanjtkan ke tahap
pelaksanaan dengan memberikan program,
melakkan observasi/pengamatan, dan
pengarahan kepada ttor, kegiatan tersebt
adalah: (1) ada awal tahap ini dosen
menyampaikan program kepada ttor agar
ttor dapat mengajar sesai dengan apa yang
diharapkan oleh dosen. tor diberikan
program pembelajaran berpa petnjk
pengajaran, mendisksikan dan menetapkan
indikator-indikator penilaian yang akan
dignakan (baik oleh dosen mapn oleh
mahasiswa), bilamana perl mahasiswa dapat
menilai hasil kerjanya sendiri ata menilai
hasil kerja temannya. (2) Memberikan
petnjk kepada ttor. Sebelm pelaksanaan
pembelajaran dilakkan totor, terlebih dahl
ttor diberi petnjk, pengarahan tentang apa
dan bagaiman yang hars dilakkan oleh ttor
didepan temannya.(3) Melaksanakan tindakan
berpa proses pembelajaran oleh ttor sesai
dengan rencana tindakan yang dissn.
Observasi/Evalasi dilakkan saat
pelaksanaan pembelajaran oleh dosen anggota
penelitian yang lain. Observasi ditjkan baik
pada dosen dan ttor sebaya pada saat
memberikan kliah mapn pada mahasiswa
yang mengikti perkliahan dengan
menggnakan lembar observasi. Untk dosen
dan ttor sebaya pada saat memberikan kliah,
apakah pelaksanaan pembelajarannya sdah
sesai dengan langkah-langkah strategi
embelajaran tor Sebaya yang telah
direncanakan?. Untk mahasiswa, apakah
dalam mengikti perkliahan dan melakkan
kegiatan praktik apakah sdah mengikti
arahan dari dosen ata dari ttor. Disamping
it pada tahap ini jga dilakkan evalasi hasil
belajar mahasiswa ntk mengetahi tingkat
ketercapaian indikator yang telah ditetapkan.
Refleksi Hasil yang diperoleh pada tahap
observasi/evalasi, dianalisis dan dilakkan
refleksi, apakah kegiatan pembelajaran yang
telah dilakkan dapat meningkatkan
pembelajaran ata Hidang I ata belm, selain
it apakah masih ada kelemahan-kelemahan
dalam pelaksanaan pembelajaran dengan
menggnakan embelajaran tor Sebaya
tersebt. Apabila hasil pembelajaran pada
sikls pertama belm sesai dengan indikator
pencapaian, maka akan dilanjtkan kegiatan
sikls ke 2 dengan memperhatikan kelemahan-
kelemahan ata kekrangan-kekrangan hasil
refleksi pada sikls pertama.
Sikls II, erencanaan tindakan pada
sikls II ini dipayakan meminimalkan
kelemahan-kelemahan yang terjadi pada sikls
I. Kegiatan ini ditindak lanjti dengan;
pelaksanaan tindakan,
Observasi/Evalasi, Refleksi (pada prinsipnya
sama dengan kegiatan sikls I) Sikls III,
erencanaan tindakan kelas pada sikls III ini
dipayakan meminimalkan kelemahan-
kelemahan yang terjadi pada sikls II.
Kegiatan ini ditindak lanjti dengan;
elaksanaan tindakan, Observasi/ Evalasi,
ada tahap ini diharapkan hasil belajar
mahasiswa telah sesai denganindikator yang
telah ditetapkan. Namn apabila hasil belm
sesai dengan indikator yang telah ditetapkan,
maka penelitian tindakan kelas ini
diberhentikan. Karena sesai dengan rencana,
K ini dilakkan dalam 3 sikls, Refleksi
(pada prinsipnya sama dengan kegiatan sikls
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II) Hasil ini selanjtnya dipergnakan sebagai
pertimbangan ntk memperbaiki
pembelajaran pada sikls beriktnya, gambar 1
adalah diagram alir proses K.
Kriteria keberhasilan, enelitian
indakan Kelas ini dikatakan berhasil apabila
hasil belajar praktek prepare dan table set p
mahasiswa dalam mata kliah tata hidang jika
mahasiswa yang mendapat nilai BC dan C
berkrang dari 65% menjadi 25%.
Gambar 1. Diagram roses K
HASIL EMBAHASAN
Hasil elaksanaan indakan Kelas Sikls 1
Sebelm proses pembelajaran
Hal yang dilakkan dosen sebelm proses
pembelajaran sikls 1 dapat diraikan sebagai
berikt: Menyiapkan rang praktek;
Menyiapkan peralatan yang dignakan ntk
praktek materi prepare alat dan table set p
berpa meja krsi makan, alat makan, gelas,
piring dan lenan; Membagikan pandan
petnjk praktek yang telah dipersiapkan oleh
dosen sesai dengan rencana perkliahan
kepada mahasiswa yait prepare dan table set
p; Mengarahkan ttor ntk membimbing
praktek prepare dan table set p.
Selama proses pembelajaran
ada awal tahap ini dosen menyampaikan
program kepada ttor agar ttor dapat
mengajar sesai dengan apa yang diharapkan
oleh dosen. tor diberikan program
pembelajaran berpa petnjk pengajaran,
mendisksikan dan menetapkan indikator-
indikator penilaian yang akan dignakan (baik
oleh dosen mapn oleh mahasiswa), bilamana
perl mahasiswa dapat menilai hasil kerjanya
sendiri ata menilai hasil kerja temannya.
Memberikan petnjk kepada ttor. Sebelm
pelaksanaan pembelajaran dilakkan totor,
terlebih dahl diberi petnjk, pengarahan
tentang apa dan bagaimana yang hars
dilakkan oleh ttor didepan temannya.
Melaksanakan tindakan berpa proses
pembelajaran praktek oleh ttor sebaya sesai
dengan rencana tindakan yang dissn. tor
menyampaikan tjan dan menyiapkan
mahasiswa ntk menerima informasi  materi
praktek prepare dan table set p. tor
mendemontrasikan teknik prepare dan table set
p. Mahasiswa praktek prepare dan table set
p. Selama praktek berlangsng ttor
mengecek pengasaan teknik prepare dan table
set p. Menilai hasil praktek yang telah dicapai
oleh mahasiswa.
Observasi/Evalasi.
Observasi dilakkan saat pelaksanaan
pembelajaran oleh dosen dan anggota
penelitian yang lain. Observasi ditjkan
kepada ttor sebaya pada saat pembelajaran
praktek dan kepada mahasiswa yang
mengikti perkliahan dengan menggnakan
lembar observasi. Untk ttor sebaya pada saat
memberikan kliah, apakah pelaksanaan
pembelajarannya sdah sesai dengan
langkah-langkah strategi embelajaran tor
Sebaya yang telah direncanakan?. Untk
mahasiswa, apakah dalam mengikti
perkliahan dan melakkan kegiatan praktik
sdah mengikti arahan dari ttor. ahap ini
jga dilakkan evalasi hasil belajar
mahasiswa ntk mengetahi tingkat
ketercapaian indikator yang telah ditetapkan.
Hasil yang diperoleh dari penilaian praktek
yang  dilaksanakan terhadap 15 mahasiswa
pada sikls 1 dapat dilihat pada tabel 1 berikt:
Wahyningsih enerapan Metode tor
59






1 86- 100 A 0 0
2 81 – 85 AB 2 13.3
3 71 – 80 B 3 20
4 66 – 70 BC 3 20
5 61 – 65 C 7 46.7
6 56 – 60 CD 0 0
otal 15 100
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa
hasil praktek mahasiswa dalam praktek
prepare dan table set p, yang memperoleh
nilai AB hanya 2 mahasiswa (13,3%), yang
mendapatkan nilai B 3 mahasiswa (20%), dan
yang mendapatkan nilai BC 3 mahasiswa
(20%), dan 7 mahasiswa memperoleh nilai C,
sehingga bar 30.3 % mahasiswa yang
mendapatkan nilai baik. Hasil ini
mennjkkan bahwa kriteria keberhasilan
penelitian tindakan kelas yang telah ditetapkan
belm tercapai. Oleh karena it penelitian
tindakan kelas ini perl dilanjtkan pada sikls
2.
Refleksi
Berdasarkan analisis hasil tindakan pada
sikls 1, ternyata ditemkan beberapa
hambatan pada saat proses perkliahan
menggnakan metode belajar ttor sebaya.
Adapn hambatan yang mncl dalam sikls 1
yait: (1) ada sikls I ini terjadi proses
adaptasi dalam pelaksanaan metode
pembelajaran ttor sebaya, dosen, ttor,
mahasiswa pada sikls I masih  mencari
bentk dan kegiatan dan peran yang sesai
dengan mereka, sehingga mncl pelaksanaan
kegiatan pada saat praktek ttor masih rag-
rag akan perannya, sehingga belm optimal
dalam membimbing mahasiswa, ttor masih
grogi, sehingga sering melakkan kesalahan.
(2) engasaan materi praktek masih krang
sehingga, sebagian mahasiswa pada saat
praktek masih salah dalam peletakan alat
dalam table set p, hal ini membat wakt
yang dibthkan mahasiswa dalam prepare
dan table set p agak lama, rata-rata 20 menit
(lama). erbaikan yang akan dilaksanakan
pada sikls 2 yait memperbaiki skenario
pembelajaran dengan langkah: (1)
mengoptimalkan peran ttor dalam
membimbing mahasiswa saat praktek.,
disamping it dosen perl memberikan arahan
kepada mahasiswa yang bertgas sebagai ttor
dengan cara memberikan tambahan ata
melakkan pemantapan materi tentang prepare
dan table set p, sehingga ttor mempnyai
kemampan lebih dari temannya (2)
menglang praktek materi prepare dan table
set p, sehingga pengasaan materi praktek
mahasiswa lebih baik, yang pada akhirnya
akan berdampak pada standar wakt prepare
dan table set p dapat berkrang dari 20 menit.
Hasil elaksanaan indakan sikls II
ersiapan dan elaksanaan Sikls II
Berdasarkan hasil perolehan nilai praktek
prepare dan table set p nilai yang diperoleh
mahasiswa belm optimal, meskipn nilai
tertinggi yang dicapai sdah ada yang
memperoleh nilai AB namn bar 2
mahasiswa (13.3 %) sebagian besar (46.7%)
perolehan nilai adalah BC dan C. Maka
peneliti perl mengadakan tindakan
beriktnya. elaksanaan pada sikls II ini
didasarkan pada teman sikls I. Adapn
rencana tindakan yang akan dilakkan adalah
membat perbaikan skenario perkliahan
praktek prepare dan table set p, menyiapkan
lembar observasi, mengoptimalkan peran ttor
dalam membimbing mahasiswa saat praktek,
melakkan pemantapan materi tentang prepare
dan table set p dengan memerintahkan ttor,
memberikan tgas kepada teman-teman
mahasiswa mempelajari lang materi, serta
sebelm praktek mahasiswa diminta ntk
menjelaskan langkah-langkah prepare dan
table set p (3) memperpendek wakt prepare
dan table set p krang dari 20 menit.
indakan ini sdah melali pertimbangan
dengan tim dosen. Berikt ini adalah hasil
sikls ke II, setelah dosen melakkan
perbaikan dalam pembelajaran.
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Hasil enilaian sikls II
Hasil yang diperoleh dari penilaian
praktek yang dilaksanakan terhadap 15
mahasiswa pada sikls 2 dapat dilihat pada
tabel 2 berikt:






1 86- 100 A 2 13.3
2 81 – 85 AB 3 20
3 71 – 80 B 7 46.7
4 66 – 70 BC 2 13.3
5 61 – 65 C 1 6.7
6 56 – 60 CD 0 0
otal 15 100
Hasil praktek prepare dan table set p
seperti tersaji pada tabel 1 di atas
mennjkkan, bahwa nilai yang diperoleh
sdah mengalami kenaikan, yait yang
memperoleh nilai A ada 2 orang (13.3%) yang
memperoleh nilai AB naik 1 orang dari sikls
1 menjadi 3 orang (20%) nilai B naik 4 orang
dari sikls 1, menjadi 7 orang (46.7%)
sedangkan yang memperoleh nilai BC dan C
sdah trn yait dari 46.7% menjadi 20%.
Meskipn perolehan nilai praktek yang
diperoleh mahasiswa sdah naik dan sdah
memenhi kriteria keberhasilan penelitian
tindakan kelas yang telah ditetapkan, namn
dari wakt penyelesaian wakt prepare dan
table set p rata-rata 15 menit. Oleh karena it
penelitian tindakan kelas ini perl dilanjtkan
pada sikls 3
Refleksi
Hasil analisis tindakan pada sikls 2,
terlihat sdah ada kemajan dibandingkan
dengan sikls I. Dalam pelaksanaan
perkliahan sikls II kegiatan ttor sdah
berjalan sesai dengan tgas yang ditentkan.
Dalam kegiatan praktek prepare dan table set
p, jga sdah mengalami peningkatan yang
lebih baik dari sebelmnya. tor dan
mahasiswa sdah dapat berkomnikasi dengan
rileks, dan ketika mengalami keslitan
mahasiswa tidak rag-rag ntk bertanya
kepada ttor. ngasaan materi prepare dan
table set p baik sehingga pada saat praktek
sdah tidak banya yang salah. Namn
mahasiswa masih sangat hati-hati dalam
melakkan prepare dan tble set p sehingga
membthkan wakt yang ckp lama, yait
rata-rata masih membthkan wakt 16 menit.
Dari hasil yang didapatkan pada sikls II maka
dapat dilakkan tindakan lebih lanjt yait
pada sikls III dengan persiapan sebagai
berikt: memberikan latihan lang ntk
memperpendek wakt prepare dan table set p.
Hasil elaksanaan indakan sikls III
elaksanaan sikls III didasarkan pada
teman hasil sikls II . Adapn rencana
tindakan yang akan dilakkan adalah:
memberikan latihan lang ntk, ntk
meningkatkan ketrampilan prepare dan table
set p, sehingga wakt yang dignakan
mahasiswa dalam prepare dan table set p
dapat lebih cepat.
Hasil enilaian sikls III






1 86- 100 A 2 13.3
2 81 – 85 AB 4 20
3 71 – 80 B 6 46.7
4 66 – 70 BC 3 13.3
5 61 – 65 C 0 0
6 56 – 60 CD 0 0
otal 15 100
abel di atas mennjkkan bahwa hasil
praktek prepare dan table set p sikls III ters
mengalami kenaikan meskipn kecil yait
yang memperole nilai AB naik dari 3 orang
menjadi 4 orang, ata bertambah 1 orang,
sedangkan yang memperoleh nilai C sdah
tidak ada. Wakt yang dibthkan dalam
prepare dan table set p trn menjadi rata-rata
12,5 menit.
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Refleksi
elaksanaan pada sikls III ini
berdasarkan pengamatan sdah mennjkkan
peningkatan dalam pembelajaran dengan
metode ttor sebaya, dimana dalam
pembelajaran antara ttor dan  teman yang lain
sdah terjalin komnikasi yang baik, sdah
dapat saling bekerja sama. tor mengasai
materi dengan baik, sdah dapat menjelaskan
atapn membimbing temannya yang
membthkan, selain it ttor sdah lebih
percaya diri. Sebaliknya mahasiswa merasakan
lebih mdah berkomnikasi dengan ttor,
sehingga apabila ada keslitan dapat langsng
menanyakan kepada ttor dengan gaya bahasa
teman sebaya. Hal ini mendkng tercapainya
tjan dalam pebelajaran ini yait
meningkatnya prestasi ketrampilan prepare dan
table set p.eran Dosen yang tidak kalah
penting adalah materi yang disampaikan ttor
mencapai tingkat kebenaran yang baik.
embahasan
Mata kliah ata Hidang merpakan mata
kliah yang tjan akhirnya mahasiswa
mengasai pengetahan tentang perabot,
peralatan makan, hidang dan minman, linen,
serta fngsinya dalam pelayanan makan dan
minm. Mengasai ketrampilan teknik dasar
penataan meja hidang (table set p) serta
pelayanan makanan dan minman. Melali
pembelajaran ttor sebaya prestasi dalam teori
dan praktek prepare dan table set p yang
diperoleh mahasiswa meningkat. Hal ini
karena pembelajaran ttor sebaya merpakan
salah sat metode yang memberi kesempatan
kepada mahasiswa agar lebih aktif ntk
bertanya, tentang apa saja yang mereka belm
fahami. Melali ttor sebaya yang tak lain
adalah temannya sendiri maka mahasiswa
tidak akan merasa mal ntk bertanya pada
ttornya tersebt yait kepada temannya
sendiri, karena dengan temannya sendiri tidak
akan ada rasa enggan, canggng, mal, rendah
diri, sehingga bagi mahasiswa tidak segan-
segan ntk mengngkapkan keslitan-
keslitan yang dihadapinya. Selain it bahasa
teman sebaya lebih mdah dipahami sehingga
akan lebih mempermdah mahasiswa dalam
proses pemahamannya.
embelajaran yang dilakkan
mengembangkan pla disksi antar siswa
sehingga secara langsng mamp
mengembangkan sistem gotong royong ata
kerja sama antar mahasiswa. Kondisi ini akan
berdampak positif terhadap hasil belajar
mahasiswa. Mahasiswa mendapat bantan dari
teman sebayanya sehingga akan merasa
nyaman mendapat bantan dari teman lainnya
daripada dari dosennya. Keberhasilan yang
dicapai  jga, karena hbngan antar personil
saling mendkng, pedli. Mahasiswa yang
lemah mendapat bantan dari yang lebih kat
(ttor sebaya) sehingga tmbh motivasi
belajar. Motivasi inilah yang akan
menimblkan dampak positif pada proses
belajar mengajar, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan prestasi belajar, termask pada
mata kliah ata Hidang
SIMULAN DAN SARAN
Simplan
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimplkan bahwa: (1) enggnaan metode
pembelajaran ttor sebaya berdampak positif
bagi dosen dan mahasiswa, sehingga dapat
meningkatkan kalitas perkliahan Mata
Kliah ata Hidang I, (2) enggnaan metode
pembelajaran ttor sebaya dapat
mahasiswameingkatkan prestasi nilai praktek
prepare dan table service, terbkti nilai
terendah BC yang diperoleh mahasiswa
berkrang dari 65%, menjadi 21% melali 3
sikls, meningkat menjadi nilai B dan AB.
Saran
Berdasarkan kesimplan di atas dapat
disarankan: enggnaan metode metode
pembelajaran ttor sebaya ntk mata kliah
ata Hidang elayanan Makanan Minman,
perl diterskan agar layanan terhadap
mahasiswa pada praktek dapat optimal,
sehingga berdampak pada prestai mahasiswa
meningkat.
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